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Abstract: Thisstudy aimsto test the effectiveness of peer mediated intervention (PMI) to improve
social skills at children with learning disabilitiesin SDN 03 Alai Padang. This study used asingle
subject design with multiple baseline across subject models. Five children with mild learning disabilities
as atarget child and five trained peer mediator to apply PMI in the lessons Indonesian (repeated
reading). Data collected with the recording frequency of social skillsformat, social skillsscale, and
self-report. Theresults showed that PM1 was effective for improving the social skillsfor thetargeted
children respectively are: the TS's; the KY'’s; the HL's; the RA's; and the KA's. Astheinstructional
effects, PM| also decreased the frequency of reading mistakes at the targeted children from baseline
phase to intervention phase. Based on the research findings, it is suggested towards the teachersto
apply PMI in other subjects while coordinating with the special teachers. Theresearch findingsalso
provide atheoretical contribution to the social skills learning strategies with peer involvement on
the children with learning disabilitiesin the inclusive elementary school.
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Abstrak: Pendlitianini bertujuan menguiji efektivitas peer mediated intervention (PMI) untuk mening-
katkan keterampilan sosial padaanak berkesulitan belgjar di SDN 03 Alai Padang. Penelitian mengguna-
kan single subject design dengan model multiple baseline across subject. Lima anak berkesulitan
belgjar ringan sebagai anak target dan limapeer mediator dipilih dan dilatih untuk menerapkan PM|
dalam pelgjaran bahasa Indonesia (membaca ulang). Data dikumpulkan dengan format pencatatan
frekuensi keterampilan sosial, skalaketerampilan sosial, dan self report. Hasil penelitian menunjukkan
PMI efektif meningkatkan keterampilan sosial, yaitu padaanak target TS, KY, HL, RA, dan KA. Seba-
gal instructional effects, PMI jugaefektif mengurangi frekuensi kesalahan membacaanak target pa-
dafase baseline menurun selamaintervensi. Disarankan guru menerapkan PM| dalam matapelgjaran
lain dan berkoordinasi dengan guru pembimbing khusus. Temuan penelitian memberikan sumbangan
teoritik tentang strategi pembel ajaran keterampilan sosial yang melibatkan teman sebaya pada anak
berkesulitan belgjar di sekolah dasar inklusif.

Kata kunci: peer mediated intervention, keterampilan sosial, anak berkesulitan belgjar
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Salah satu peran penting psikol ogi pendidikan adalah
bagai mana membel ajarkan semua anak dengan me-
nyenangkan, memperhatikan perbedaan individual se-
muaanak, membel gjarkan anak berdasarkan prinsip-
prinsip psikologi belgjar, termasuk di dalamnyakete-
rampilan sosia (Santrock, 2009). K eterampilan sosia
merupakan isu penting dalam membangun keberha-
silan anak berkebutuhan khusus termasuk juga anak
berkesulitan belgjar di sekolahinklusif. Keterampilan

sosia yang baik mempengaruhi kehidupan akademik
dan harga diri anak di sekolah. Anak yang kurang
berhasil mengembangkan keterampilan sosial memili-
ki resiko bermasalah sosiad dan emosional di kemudi-
an hari (Gresham dkk., 2004; McGinnis& Goldstein,
1997).

Minimnyaketerampilan sosial berpengaruh se-
cara negatif terhadap prestasi akademik dan sosia
anak-anak berkesulitan belgjar (Kavale & Forness,
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1996). Anak-anak di sekolahinklusif yang mengalami
kesulitan sosial cenderung gagal membangun hu-
bungan positif dengan temannyadan beresiko salah
penyesuaian di kemudian hari (Brown, Odom, &
Buysse, 2002). Beberapahasil penelitian menunjuk-
kan anak berkesulitan belgjar di sekolahinklusif ber-
hasil secara akademik namun secara sosia belum
(Fenty dkk, 2008; Harrisdkk, 2009). Merekasering
mendapatkan penolakan dari guru dan teman sebaya-
nya; 75% dari mereka bermasalah dengan perilaku
sosial, sebagian besar mereka diabaikan dan ditolak
oleh teman sebayanya, 80% bermasal ah dengan ko-
munikasi non-verbal, sulit menginterpretasikan situasi
sosial, memecahkan masalah sosial, minim konsep
diri, kurang dapat merespon situasi sosial secara
efektif, kurang berempati, sulit memulai interaksi de-
ngan sebaya, pasif di kelas, tidak mau bertanya, dan
kurang aktif dalam kegiatan diskusi kelas(Miller, dkk,
2005; Frederickson & Furnham, 2004; Shepherd,
2010; Cook & Cameron, 2010). Mereka juga sulit
mengekspresikan idemeld ui pembicaraan dan perbu-
atan, misalnyakurang memperhatikan ucapan orang
lain, mengucapkan terimakasih, mengikuti perintah,
bertanya, berdiskusi, meminta bantuan kepada guru
dan atau teman, dan sebagainya (Westwood, 2004).

Terkait dengan praksis pembelgjaran di SD In-
klusif di Indonesia, keterampilan sosial dianggap se-
bagai bagian yang terpisah dari akademik. Setiap ka-
sustingkah laku siswadi kelas, misalnyamengacuh-
kan pertanyaan guru, kurang sopan dalam bertanya,
kurang bertanggung jawab dengan tugas yang diberi-
kan guru, tidak mengikuti perintah guru, dan sebagai-
nya. Guru mengatasi nya dengan menegur atau me-
marahi siswa(Yusman, 2006). Hasil observasi (bulan
Februari-Maret 2012) di SD 03 Alai Padang, menun-
jukkan minimnyaketerampilan sosial anak berkesulit-
an belgjar. Pertama, dalam kegiatan tanya jawab,
mereka bertanya dengan kurang sopan, nada suara
keras, dan mengejek teman yang ikut bertanya. Ke-
tika diminta menjawab, mereka merespon dengan
acuh dan tidak relevan dengan pertanyaan. Kedua,
dalam kegiatan diskusi kelas, mereka kurang tertib
dan tidak antri dalam berbicara, kurang menyadari
kesalahan sendiri, acuh jikadimintamemperbaiki ke-
salahannya. Ketiga, saat proses belgjar berlangsung,
merekakurang dapat menunjukkan atensi atas bantu-
an yang diberikan temannya, tidak dapat mengikuti
perintah verbal dari guru, dan tidak mau membantu
teman. Keempat, berbagai sikap tersebut membuat
guru jenuh dan cenderung membiarkan, sehingga

369

mengakibatkan merekadijauhkan, disishkan dan dito-
lak oleh guru dantemannya. Kelima, setelah dikonfir-
masi kepada guru kelas, mereka menyatakan tugas
dantanggung jawab sebagai guru kelasterlalu banyak
sehinggatidak adawaktu melayani mereka sebagai-
manamestinya. Hasil observasi tersebut relevan de-
ngan studi Marlina (2008) bahwa salah satu penye-
bab anak berkesulitan belgjar disisihkan, diabaikan,
bahkan ditol ek oleh teman sebayanyadi sekolahinklu-
sif adalah karena perilaku negatifnya. Strategi meng-
gjar yang digunakan guru selamaini adalah ceramah
dikombinasi dengan penugasan secaraklasikal. Ber-
dasarkan pengamatan penulis metode ini monoton,
kurang merangsang anak didik untuk aktif dan kreatif,
dan kurang menekankan pada pengembangan ke-
mampuan anak didik. Tidak adamodifikasi pembela-
jaran dan modifikasi materi.

Setel ah dilakukan asesmen |ebih mendalam dite-
mukan beberapa hal yang menjadi dasar penelitian
ini. Pertama, penggunaan metode dan strategi pem-
belajaran yang terpusat padaguru (teacher oriented)
sertakurangnya pemahaman tentang caramembel a-
jarkan anak berkesulitan bel gjar, mengakibatkan guru
cenderung membiarkan kesulitan yang dialami anak
didik di kelas. Kedua, kondisi pembiaran tersebut
mengakibatkan potensi merekakurang berkembang
sebagai mana mestinya, sehingga bermasal ah secara
akademik maupun sosial. Ketiga, permasalahan sosial
yang mereka hadapi berdampak terhadap akademik-
nya, sehinggadiperlukan strategi pembelgjaran baru
yang membantu tugas dan tanggungjawab guru kel as.
Keempat, belum adanya pelibatan teman sebaya
membel g arkan temannyayang berkesulitan belgjar
dalam proses pembel gjaran. Kelima, masalah utama
yang mereka alami adalah mendengar, membantu
teman, bertanya, berdiskusi, mengucapkan terimaka-
sih, mengikuti perintah, memintabantuan, dan mengo-
reksi kesalahan sendiri.

Salah satu carauntuk mengajarkan keterampilan
sosial padaanak berkesulitan belgjar, adal ah dengan
peer mediated intervention (PMI1), yakni strategi
pengajaran dimanateman sebayayang normal meng-
gjarkan keterampilan sosial kepadaanak berkesulitan
belgjar. PMI terdiri dari tigajenisyaitu, peer proxim-
ity, peer prompting and reinforcement, dan peer
social initiation. Peer proximity dilakukan dengan
kedekatan antara anak berkesulitan belgjar dengan
peer mediator. Peer prompting and reinforcement
dilakukan dengan menggjarkan caramemulai interak-
si sosial (Harris dkk, 2009).
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METODE

Variabel. Variabel bebas adalah PMI,
sedangkan target behavior adal ah keterampilan so-
si-al, yang terdiri dari: (1) mendengar, (2) meminta
bantuan, (3) mengucapkan terimakasih, (4) mengikuti
perintah, (5) berdiskusi, (6) membantu teman, (7)
mengajukan pertanyaan, dan (8) membuat koreksi
atas kesalahan sendiri. Target behavior diukur
menggunakan frekuensi, yakni berapakali perilaku
tersebut muncul dalam satu jam pelgjaran.

Subjek. Anak Target, yakni anak berkesulitan
belgjar, dengan kriteria: (1) mengalami kesulitan bela-
jar berdasarkan Alat Identifikasi Anak Berkesulitan
Belaar (AIABB diadopsi dari Wong, 2004); (2)
mengalami kesulitan menyel esaikan tugas-tugas aka
demik dan tingkah laku sosial, (3) prestasi belgjar
membaca berada di bawah KKM, dan (4) tidak
mengalami gangguan penyertalain. Peer Mediator,
yakni anak bukan berkesulitan belgjar. Peer mediator
ditetapkan dengan Alat Identifikasi Peer Mediator
(AIPM) (Harris, dkk, 2009).

Identifikasi anak target, menggunakan
AlABB selanjutnyadilakukantesinteligens. | denti-
fikas peer mediator, menggunakan AIPM. | dentifi-
kas perilaku sosial, menggunakan | nstrumen I denti-
fikas Perilaku Keterampilan Sosia (11PKS). Melatih
guru, dilakukan oleh penulis untuk memberikan pe-
ngetahuan tentang keterampilan sosid, prinsp-prinsip
dasar PMI dan cara menerapkannyadi kelas. Mela-
tih peer mediator, dilakukan oleh penulisterdiri dari
3sed, setiap sesi 50 menit. Sesi 1 tentang PMI, sesi
2 tentang kegiatan membacaulang, dan sesi 3 mem-
praktekkan PMI. Simulasi penerapan PMI, dilaku-
kan di kelasV B padaanak berkesulitan belgjar yang
berkarakteristik samadengan subjek penelitian. Fase
baseline, adalah fase sebelum diberikan intervensi
PMI. Faseintervensi, adalah penerapan PM1 dalam
pembelgjaran, semua siswa dalam satu kelas dipa-
sangkan. Khusus pada 5 orang anak target, mereka
dipasangkan dengan peer mediator terpilih. Pe-
ngumpulan data setelah intervensi, memberikan
kuesioner kepadaguru, peer mediator, dan anak tar-
get untuk mengetahui keefektifan PMI. Fase peme-
liharaan, adalah fase menarik intervensi PMI, anak
target hanyadiingatkan sekali-sekali tentang perilaku
keterampilan sosial yang telah dikuasai.

Rancangan penelitian menggunakan single sub-
ject designs dengan model multiple baseline across
subjects dan didukung dengan pengamatan berulang
(repeated observation). (Barlow & Hersen, 1984).
Bentuk eksperimen ini menggunakan kelompok yang
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telah adatanpa mel akukan prosesrandom baik untuk
kel ompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Ke-
lompok eksperimen menjadi kelompok kontrol bagi
dirinyasendiri (Creswell, 2012).

HASL

Hasil pendlitian menunjukkan bahwasecaraindi-
vidu PMI efektif untuk meningkatkan keterampilan
sosial padaanak berkesulitan belgjar di SD Inklusif.
Andisisvisua grafik peningkatan keterampilan sosial
pada anak target disajikan padaGambar 1, 2, 3, dan
4 seperti yang akan dijelaskan berikut ini.

Keterampilan Mendengar dan Meminta
Bantuan

Anak Target HL

HL adalah anak target laki-laki berusia 11 tahun
3 bulan. HL bermasal ah dengan keterampilan mende-
ngarkan guru dan teman, bertanya, berdiskusi, mengi-
kuti perintah, mengucapkan terimakasih, membantu
teman, meminta bantuan dan memperbaiki kesalahan
sendiri. Berdasarkan hasil pengukuran awal dengan
[1PK S (rendah), yang jugadidukung hasil observasi
dan wawancara dengan guru dan anak target. Di
rumah, HL tinggal bersamanenek, jarang belgjar, ti-
dak adayang mendampingi dan memperhatikan kegi-
atan akademiknya. HL merasa proses bel ajar meng-
gjar di sekolah terlalu berat. Jikamau bertanya, HL
takut ditertawakan oleh temannya. HL dipasangkan
dengan SR, bersedia memediasi pembelagjaran HL
dan memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik
dengan guru dan temannya.

Gambar 1 menunjukkan frekuens keterampilan
mendengar HL pada fase baseline selama 4 sesi
cenderung stabil rendah dengan mean level 2,75. Se-
telah diterapkan PM| selama 7 sesi, meningkat tajam
dengan mean level 8,57. Estimasi kecenderungan
arah padafaseintervensi cenderung meningkat, bah-
kan tetap meningkat pada fase maintenance dengan
mean level 9,71. Tingkat perubahan data setelah dite-
rapkan PM| membaik, terlihat dari kondisi baseline
sesi terakhir (3) dan sesi pertamaintervens (7) diper-
olehselish4 (+).

K eterampilan memintabantuan HL adalah yang
terendah rerata baseline dibandingkan keempat anak
target lainnya. Walaupun membutuhkan bantuan, HL
cenderung diam dan menahan keinginannya, namun
jikadibantu oleh temannya HL jugatidak menolak.
Pada fase baseline selama 4 sesi cenderung stabil

4, Desember 2074



D bt futh O~ 00D o L rn e

[ R T e - = I

L= = S ]

Keterampilan Mendengar dan Meminta Bantuan
D= b2 L futh O =) 00

10

O — M W=[nMm=m

Marlina, Peer Mediated Intervention untuk Meninghatkan ...

371

Keterangan :

Frekuens=i M endengar

{irlzomn (L]
Mendergar

Tieevn! et aamar
—  Frekuensi
Mernirta Bartuan
fitikecan 1 epedl
Meminta Bantuan

TFrevaal
M eminta Bantuan

—

[T=]

T — L]
Al A2 AT A4 |B1 B: B3 B4 Bs BE BY JA1 AR AI O A4 ANH AR AT
-
e, ~,
Alopa2 A A4 AH AE | BT B2 B2 B4 BA BE A1 A2 A3 A4 A5 AR
‘*u “..‘
AT AT A2 a4 A AR AT BT BX B B4 BS BE BT [A1 AT AT A4
Ve L
L &
A1 A2 A3 AV AS AE AT |AB | B1 B2 83 AL B85 BE E'I A1 AT OAD
" o Ir*
L -, .
[
A1 A2 A3 AL AS AE AT AB IAG |@1 B3 AL A5 ABE 11 A1 A2
Sesi

Gambar 1. Perubahan Frekuensi Keterampilan Mendengar dan Meminta Bantuan Anak Target
HL, KA, TS, RA dan KY pada Fase Baseling, Intervensi dan Pemeliharaan
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rendah dengan mean level 3,5. Setelah diterapkan
PMI selama 6 sesi, meningkat dengan mean level
6,83 dan tetap pada fase maintenance dengan mean
level 8. Tingkat perubahan data setelah diterapkan
PMI membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi ter-
akhir (3) dan sesi pertama intervensi (6) diperoleh
selish 3 (+).

Anak Target KA

KA anak target laki-laki berusia 11 tahun 4 bu-
lan. KA bermasal ah dengan keterampilan sulit menyi-
mak, susah berkonsentrasi, kurang mau menjawab
pertanyaan guru, jarang bertanyajikaberdiskusi. Ha-
sil pengukuran awal dengan |1PK S serta hasil obser-
vas dan wawancaradengan guru, keterampilan sosia
KA rendah. KA dipasangkan peer mediator RY dan
bersediamemedias pembelgjaran KA. Keterampilan
mendengar KA pada fase baseline selama 6 sesi
cenderung stabil rendah dengan mean level 2,5. Sete-
lah diterapkan PMI selama 6 sesi, meningkat tajam
dengan mean level 8 dan terus meningkat padafase
maintenance selama 6 sesi dengan mean level 8,67.
Konsentrasi KA mendengarkan RY cukup besar ka-
renaKA lebih menyukai dibacakan daripadamemba-
ca. Estimasi kecenderungan arah padafaseinterven-
s dan maintenance cenderung meningkat. Tingkat
perubahan data setelah diterapkan PMI membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (3) dan
ses pertamaintervensi (7) diperoleh selisih 4 (+).

KA kurang sukaberinteraksi dengan teman dan
lebih banyak diam. Jikapun adapelgjaran yang kurang
ia mengerti, ia lebih suka diam dan tidak meminta
bantuan kepada teman untuk menjelaskan materi
yang belum dimengerti. K eterampilan memintaban-
tuan KA adalah yang paling rendah dibandingkan ke-
empat anak target lainnya. Setelah dilakukan base-
line selama 5 sesi cenderung stabil rendah dengan
mean level 4,6. Setelah diterapkan PMI oleh peer
mediator RY selama6 sesi, mengalami peningkatan
dengan mean level 6,33 dan tetap meningkat pada
fase maintenance dengan mean level 8,67. Estimasi
kecenderungan arah pada fase baseline cenderung
menurun, meningkat padafaseintervensi, dan menu-
run lagi pada fase maintenance. Tingkat perubahan
data setelah diterapkan PMI membaik, terlihat dari
kondisi baseline sesi terakhir (2) dan sesi pertama
intervensi (5) diperoleh selisih 3 (+).

Anak Target TS

Anak target adalah anak perempuan, aktif, suka
menyela pembicaraan guru dan teman, kurang mau
membantu teman, banyak bicaranamunisi pembica-
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raannya tidak ia pahami, menguasai pembicaraan,
perhatian guru harus tertuju kepadanya. TS anak
tunggal, orangtuanya sangat sibuk sehingga kurang
adawaktu untuk TS. Jikaadadiskusi kelas, TSingin
menjadi pusat perhatian, jikaditanyajawaban yang
diberikan tidak sesuai denganis pertanyaan. TSdipa
sangkan dengan SM dan bersedia memediasi pem-
belgjaran TS, SM cukup cerdas, bintang kelas dan
sukamembantu teman. K eterampilan mendengar TS
pada fase baseline selama 7 sesi rendah dengan
mean level 2,86. Setelah diterapkan PMI selama 7
sesi, meningkat tajam dengan mean level 7,71 dan
tetap meningkat pada fase maintenance dengan
mean level 6,75. Estimasi kecenderungan arah pada
fase intervensi cenderung meningkat dan menurun
pada fase maintenance. Tingkat perubahan setelah
diterapkan PMI membaik, terlihat dari kondisi base-
line sesi terakhir (3) dan sesi pertamaintervensi (6)
diperoleh selisih 3 (+).

Keterampilan meminta bantuan TS pada fase
baseline selama 7 sesi cenderung rendah dengan
mean level 4,5. SM mengajarkan keterampilan me-
minta bantuan pada TS melalui kegiatan membaca
dengan memberikan pertanyaan tingkat tinggi kepada
TS. Ketika TStidak dapat menjawab, SM meminta
TSuntuk bertanyadan memintatolong dicarikan ja-
wabannyaoleh SM. Setelah diterapkan PMI selama
6 sesi, keterampilan memintabantuan TS meningkat
tajam dengan mean level 8,5 dan menurun padafase
mai ntenance dengan mean level 6,67. Estimasi ke-
cenderungan arah faseintervens cenderung mening-
kat dan padafase maintenance cenderung menurun.
Tingkat perubahan setelah diterapkan PMI membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (5) dan
sesi pertamaintervensi (7) diperoleh selisih 2 (+).

Anak Target RA

RA adal ah anak target | aki-laki, tidak mau me-
mulai percakapan dan komunikasi dengan teman se-
kelaskecuai dengan teman sebangkunya, sekilasRA
pendiam namun padasaat jam istirahat RA sukausil
kepada teman dan mengganggu teman. Jikamenja
wab pertanyaan, RA cenderung menjawab satu atau
duakatasaja, menghindar jikadimintamembaca, dan
sulit memahami bacaan. RA dipasangkan dengan
MFK. MFK merupakan peer mediator yang lincah,
mudah bergaul dengan semuateman, mampu mengi-
kuti perintah guru dengan konsisten, memiliki minat
mendekati anak target, senang membantu teman, se-
mangat dalam bel gjar. K eterampilan mendengar RA
padafase baseline yang dilakukan 8 sesi cenderung
stabil rendah dengan mean level 2,63. Setelah dite-
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rapkan PM| selama 7 sesi, keterampilan mendengar
RA meningkat tajam dengan mean level 7. Sedang-
kan pada fase maintenance mengalami penurunan
dengan mean level 6,33. Tingkat perubahan setelah
diterapkan PM| membaik, terlihat dari kondisi base-
line sesi terakhir (2) dan sesi pertamaintervensi (5)
diperoleh selisih 3 (+). Peer mediator yang mendam-
pingi RA adalah MFK yang cukup disegani oleh RA.
Walaupun RA sukausil dengan teman-temannya, na-
mun RA tidak berani usil kepadaMFK. Padamula-
nyaRA dipasangkan dengan MFN, namun RA meno-
lak karenaialebih sukadengan MFK. Keterampilan
meminta bantuan RA pada fase baseline selama 7
sesi cenderung stabil rendah dengan mean level 3,57.
Setelah diterapkan PMI selama 7 sesi, mengalami
peningkatan dengan mean level 8,43 dan menurun
padafase maintenance dengan mean level 7,5. Ting-
kat perubahan setelah diterapkan PM1 membaik, terli-
hat dari kondisi baseline sesi terakhir (5) dan sesi
pertamaintervensi (8) diperoleh selisih 3 (+).

Anak Target KY

KY berusia1l tahun, laki-laki. KY sukameng-
gambar dengan objek tidak jelas, mencoret-coret bu-
ku catatan ketika sedang belgjar. Hasil tulisan tangan-
nya sangat jelek, tidak ada spasi antara kata, tidak
memperhatikan penempatan huruf kapital, suarater-
ba-ta-batajikamembaca, sukamenolak jikadiminta
membaca, kemampuan memahami bacaan rendah,
pasif dalam kegiatan diskusi kelas, malu bertanya,
acuh dengan perintah guru, tidak mau membantu te-
man, dan tidak mau meminta bantuan pada teman.
KY dipasangkan dengan MFN. Keterampilan men-
dengar KY pada fase baseline selama 9 sesi cende-
rung stabil rendah dengan mean level 2,56. Setelah
diterapkan PMI selama 7 sesi, meningkat dengan
mean level 8,41 dan menurun pada fase mainte-
nance dengan mean level 8. Estimasi kecenderung-
an arah pada fase intervensi dan maintenance cen-
derung meningkat. Tingkat perubahan setelah dite-
rapkan PMI membaik, terlihat dari kondisi baseline
sesi terakhir (3) dan sesi pertamaintervens (7) diper-
olehselisih4 (+).

Keterampilan meminta bantuan KY pada fase
baselineyang dilakukan 8 sesi cenderung stabil ren-
dah dengan mean level 4,75. Setelah diterapkan PMI
selama 7 sesi, keterampilan meminta bantuan KY
mengalami peningkatan secara tajam dengan mean
level 8,57. Pada fase maintenance yang dilakukan
2 sesi mengalami penurunan dengan mean level 7,33.
Tingkat perubahan setel ah diterapkan PM1 membaik,
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terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (5) dan
ses pertamaintervens (8) diperoleh selisih 3, artinya
tingkat perubahan datamembaik.

Berdasarkan analisis Gambar 1 dan skor skala
keterampilan sosial dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan PMI efektif untuk meningkatkan keterampilan
mendengar dan meminta bantuan anak target HL,
RA, TS, KA dan KY.

Keterampilan Berdiskusi dan Membantu
Teman

Anak Target HL

Gambar 2 menunjukkan keterampilan berdiskusi
HL padafase baseline selama4 sesi cenderung sta-
bil rendah dengan mean level 4,75. Terdapat pening-
katan setelah diterapkan PM| selama 7 sesi, dengan
mean level 8,14 dan menurun pada fase mainte-
nance dengan mean level 7,71. Tingkat perubahan
setel ah diterapkan PM| membaik, terlihat dari kondis
baseline sesi terakhir (5) dan sesi pertamaintervensi
(6) diperoleh selisih 1 (+). Keterampilan membantu
teman HL pada fase baseline selama 4 sesi cende-
rung stabil rendah dengan mean level 4,25. Setelah
diterapkan PM| selama7 sesi, mengalami peningkat-
an dengan mean level 8,29 dan tetap meningkat pada
fase maintenance dengan mean level 8,88. Tingkat
perubahan setelah diterapkan PM1 membaik, terlihat
dari kondisi baseline sesi terakhir (4) dan sesi perta-
maintervensi (7) diperoleh selisih 3 (+).

Anak Target KA

K eterampilan berdiskusi KA padafase basdline
selama5 sesi cenderung stabil rendah dengan mean
level 3,2. Setelah diterapkan PMI selama 7 sesi, me-
ningkat tajam dengan mean level 7,71 danterusme-
ningkat pada fase maintenance dengan mean level
7,5. Estimasi kecenderungan arah fase baseline cen-
derung menurun dan meningkat padafaseintervens.
Tingkat perubahan setel ah diterapkan PM1 membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (3) dan
sesi pertama intervensi (6) diperoleh selisih 3 (+).
K eterampilan membantu teman KA padafase base-
line selama 5 sesi cenderung stabil rendah dengan
mean level 2. Setelah diterapkan PMI selama7 sesi,
meningkat dengan mean level 6,43 dan tetap mening-
kat pada fase maintenance dengan mean level 5,83.
Tingkat perubahan setel ah diterapkan PM1 membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (2) dan
sesi pertamaintervensi (5) diperoleh selisih 3 (+).
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Anak Target TS

Keterampilan berdiskusi TS padafase baseline
selama 6 sesi cenderung rendah dengan mean level
5,57. Setelah diterapkan PM 1 selama 7 sesi, menga-
lami peningkatan dengan mean level 10 dan relatif
tetap pada fase maintenance yang dilakukan 5 sesi
denganmean level 9,2. Estimasi kecenderungan arah
padafaseintervensi cenderung meningkat, dan cen-
derung menurun pada fase maintenance. Tingkat
perubahan setelah diterapkan PM1 membaik, terlihat
dari kondisi baseline sesi terakhir (5) dan sesi perta-
maintervens (8) diperoleh selisih 3 (+). Keterampil-
an membantu teman TS pada fase baseline selama
6 sesi cenderung rendah dengan mean level 5,33.
Setelah diterapkan PMI selama 7 sesi, meningkat
dengan mean level 9,86 dan tetap meningkat pada
fase maintenance dengan mean level 9,2. Estimasi
kecenderungan arah padafaseintervens dan mainte-
nance cenderung meningkat. Tingkat perubahan se-
telah diterapkan PM1 membaik, terlihat dari kondisi
baseline sesi terakhir (5) dan sesi pertamaintervensi
(8) diperoleh selisih 3 (+).

Anak Target RA

K eterampilan berdiskusi RA padafase baseline
selama 7 sesi cenderung stabil rendah dengan mean
level 3,43. Setelah diterapkan PMI selama 7 sesi,
meningkat dengan mean level 7,43 dan menurun pa-
da fase maintenance dengan mean level 6,75. Esti-
masi kecenderungan arah padafaseintervensi cende-
rung meningkat, dan menurun pada fase mainte-
nance. Tingkat perubahan setelah diterapkan PMI
membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir
(4) dan sesi pertamaintervensi (6) diperoleh selisih
2 (+). Keterampilan membantu teman RA padafase
baseline selama 7 sesi stabil rendah dengan mean
level 3,57. Setelah diterapkan PMI selama 7 sesi,
meningkat dengan mean level 7,43 dan menurun pa-
da fase maintenance dengan mean level 6,75. Esti-
mas kecenderungan arah padafaseintervensi cende-
rung meningkat, dan menurun pada fase mainte-
nance. Tingkat perubahan setelah diterapkan PMI
membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir
(3) dan sesi pertamaintervensi (6) diperoleh selisih
3(+).

Anak Target KY

Keterampilan berdiskusi KY padafasebasdine
selama 8 sesi cenderung stabil rendah dengan mean
level 4,63. Setelah diterapkan PMI selama 7 sesi,
mengalami peningkatan dengan mean level 9,43 dan
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menurun pada fase maintenance dengan mean level
7,67. Estimasi kecenderungan arah padafase inter-
vens cenderung meningkat dan menurun padafase
maintenance. Tingkat perubahan setel ah diterapkan
PMI membaik, terlihat dari kondis baseline sesi ter-
akhir (4) dan sesi pertama intervensi (7) diperoleh
selisih 3 (+). Keterampilan membantu teman KY pa-
dafase baseline selama 8 sesi cenderung stabil ren-
dah dengan mean level 4,13. Setelah diterapkan PMI
selama 7 sesi, meningkat tajam dengan mean level
8,57 dan menurun pada fase maintenance dengan
mean level 7,67. Tingkat perubahan setel ah diterap-
kan PM| membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi
terakhir (4) dan sesi pertamaintervensi (8) diperoleh
selisih4 (+).

Berdasarkan analisis Gambar 2 dan skor skala
keterampilan sosial dapat disimpulkan bahwa pene-
rapan PMI efektif untuk meningkatkan keterampilan
berdiskusi dan membantu teman anak target HL, RA,
TS, KA dan KY.

Keterampilan Mengucapkan Terimakasih dan
Mengikuti Perintah

Anak Target HL

Gambar 3 menunjukkan keterampilan mengu-
capkan terimakasih HL pada fase baseline selama
5 sesi cenderung rendah dengan mean level 3,8. Sete-
lah diterapkan PM| selama6 sesi, mengalami pening-
katan dengan mean level 8,17 dan tetap meningkat
pada fase maintenance dengan mean level 8. Pe-
ningkatan tersebut terlihat ketika proses membaca
yang dilakukan oleh HL . Tingkat perubahan setelah
diterapkan PM| membaik, terlihat dari kondisi base-
line sesi terakhir (4) dan sesi pertamaintervensi (7)
diperoleh selisih 3 (+). Sedangkan keterampilan
mengikuti perintah HL pada fase baseline selama 4
sesi cenderung rendah dengan mean level 3,75. Sete-
lah diterapkan PM| selama 7 sesi, meningkat dengan
mean level 7,57 dan tetap meningkat padafase main-
tenance dengan mean level 8,57. Tingkat perubahan
setel ah diterapkan PM| membaik, terlihat dari kondis
baseline sesi terakhir (4) dan sesi pertamaintervensi
(6) diperoleh selisih 2 (+).

Anak Target KA

Keterampilan mengucapkan terimakasih KA
pada fase baseline selama 6 sesi stabil rendah de-
ngan mean level 3,83. Setelah diterapkan PMI sela
ma 6 sesi, meningkat dengan mean level 8,33 dan
menurun pada fase maintenance dengan mean level
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7,17. Tingkat perubahan setelah diterapkan PMI
membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir
(5) dan sesi pertamaintervensi (7) diperoleh selisih
2 (+). Keterampilan mengikuti perintah KA padafase
baseline selama 5 sesi stabil rendah dengan mean
level 3,2. Setelah diterapkan PMI 7 sesi, meningkat
tajam dengan mean level 7,71 dan tetap meningkat
pada fase maintenance dengan mean level 7,67.
Tingkat perubahan setel ah diterapkan PM1 membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (3) dan
sesi pertamaintervensi (7) diperoleh selisih 4 (+).

Anak Target TS

K eterampilan mengucapkan terimakasih TS pa-
da fase baseline selama 7 sesi cenderung rendah
dengan mean level 4,71. Setelah diterapkan PM| se-
lama 6 sesi, mengalami peningkatan tajam dengan
mean level 9,17 dan menurun pada fase mainte-
nance dengan mean level 8,8. Estimas kecende-
rungan arah padafaseintervens meningkat dan cen-
derung menurun pada fase maintenance. Tingkat
perubahan setelah diterapkan PMI membaik, terlihat
dari kondisi baseline sesi terakhir (6) dan sesi perta-
maintervens (8) diperoleh selisih 2 (+). Keterampil -
anmengikuti perintah TS padafase baseline selama
7 sesi cenderung rendah dengan mean level 4,57.
Setelah diterapkan PMI selama 6 sesi, mengalami
peningkatan dengan mean level 9,18 dan tetap me-
ningkat pada fase maintenance dengan mean level
10. Estimasi kecenderungan arah padafaseinterven-
si dan maintenance cenderung meningkat. Tingkat
perubahan setel ah diterapkan PMI membaik, terlihat
dari kondisi baseline sesi terakhir (5) dan sesi perta-
maintervensi (9) diperoleh selisih 4 (+).

Anak Target RA

Keterampilan mengucapkan terimakasih RA
padafase baseline yang dilakukan 7 sesi cenderung
rendah dengan mean level 3,86. Setelah diterapkan
PMI selama 7 sesi, mengalami peningkatan tgjam
dengan mean level 7,86 dan menurun pada fase
mai ntenance dengan mean level 5,75. Tingkat peru-
bahan setel ah diterapkan PM1 membaik, terlihat dari
kondisi baseline sesi terakhir (5) dan sesi pertama
intervensi (7) diperoleh selisih 2 (+). Keterampilan
mengikuti perintah RA padafase baselineyang dila-
kukan 7 sesi cenderung rendah dengan mean level
3,86. Setelah diterapkan PM| selama7 sesi, mening-
kat tajam dengan mean level 7,86 dan bertahan pada
fase maintenance dengan mean level 7,5. Estimasi
kecenderungan arah padafaseintervensi cenderung
meningkat dan menurun pada fase maintenance.
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Tingkat perubahan setel ah diterapkan PM1 membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (5) dan
sesi pertamaintervensi (7) diperoleh selisih 2 (+).

Anak Target KY

KY adalah anak target yang paling tinggi pening-
katan keterampilan mengucapkan terimakasih.
Walaupun KY kurang suka meminta bantuan dan
membantu teman, namun K'Y lebih cepat mengapresi-
asi setiap bantuan belgar yang diberikan oleh peer
mediator MFN dengan segeramengucapkan terima-
kasih. Padafase baseline selama8 sesi keterampilan
mengucapkan terimakasih K'Y cenderung rendah de-
ngan mean level 4,25. Setelah diterapkan PMI sela-
ma 7 sesi, meningkat tajam dengan mean level 9,43
bahkan terus meningkat pada fase maintenance de-
ngan mean level 10,3. Tingkat perubahan setel ah di-
terapkan PM1 membaik, terlihat dari kondis baseline
sesi terakhir (5) dan sesi pertamaintervens (8) diper-
oleh selisih 3 (+). Keterampilan mengikuti perintah
KY padafase baselineyang dilakukan 8 sesi rendah
dengan mean level 4,25. Setelah diterapkan PMI se-
lama 7 sesi, meningkat tgjam dengan mean level 9,
bahkan terus meningkat fase maintenance dengan
mean level 9,67. Tingkat perubahan setel ah diterap-
kan PM| membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi
terakhir (5) dan sesi pertamaintervens (7) diperoleh
selish2 (+).

Berdasarkan analisis Gambar 3 dapat disimpul-
kan bahwa penerapan PMI efektif untuk meningkat-
kan keterampilan mengucapkan terimakasih dan
mengikuti perintah pada anak target HL, KA, TS,
RA, dan KY.

Keterampilan Mengajukan Pertanyaan dan
Membuat Koreksi Sendiri

Anak Target HL

Gambar 4 menunjukkan keterampilan mengaju-
kan pertanyaan HL pada fase baseline selama 4
sesi cenderung rendah dengan mean level 5,5. Sete-
lah diterapkan PM| selama7 sesi, mengalami pening-
katan dengan mean level 9,43 dan tetap meningkat
pada fase maintenance dengan mean level 9,57.
Tingkat perubahan setel ah diterapkan PM1 membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (5) dan
sesi pertama intervensi (8) diperoleh selisih 3 (+).
K eterampilan membuat koreks atas kesalahan sendiri
HL padafase baseline selama4 sesi cenderung sta-
bil rendah dengan mean level 2,75. Setelah diterap-
kan PMI selama 6 sesi, mengalami peningkatan de-
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ngan mean level 7 dan tetap meningkat pada fase
maintenance dengan mean level 7,75. Estimasi ke-
cenderungan arah pada fase intervensi dan mainte-
nance cenderung meningkat. Tingkat perubahan
setel ah diterapkan PM| membaik, terlihat dari kondis
baseline sesi terakhir (3) dan sesi pertamaintervensi
(5) diperoleh selisih 2 (+).

Anak Target KA

K eterampilan mengajukan pertanyaan KA pada
fase baseline selama 5 sesi cenderung rendah de-
ngan mean level 2,6. Setelah diterapkan PM | selama
7 sesi, meningkat dengan mean level 7,57 dan terus
meningkat padafase maintenance dengan mean lev-
el 9,67. Tingkat perubahan setelah diterapkan PMI
membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir
(2) dan sesi pertamaintervensi (6) diperoleh selisih
4 (+). Keterampilan membuat koreks ataskesalahan
sendiri KA padafase baseline selama5 sesi cende-
rung rendah dengan mean level 3,2. Setelah diterap-
kan PMI selama 6 sesi, meningkat tajam dengan
mean level 8,17 dan tetap meningkat padafase main-
tenance dengan mean level 8. Jika dilihat tingkat
perubahan setel ah diterapkan PMI, diperoleh kondisi
baseline sesi terakhir (3) dan sesi pertamaintervens
(7) diperoleh selisih 4, artinyatingkat perubahan data

membaik (+).
Anak Target TS

K eterampilan mengajukan pertanyaan TS pada
fase baseline selama 6 sesi cenderung rendah de-
ngan mean level 5,83. Setelah diterapkan PMI sela-
ma7 sesi, mengalami peningkatan dengan mean lev-
el 10,43 danrelatif tetap meningkat padafase mainte-
nance dengan mean level 10,4. Tingkat perubahan
setel ah diterapkan PMI membaik, terlihat dari kondis
baseline sesi terakhir (6) dan sesi pertamaintervens
(9) diperoleh selisih 3 (+). Keterampilan membuat
koreksi ataskesalahan sendiri TS padafase baseline
selama 6 sesi cenderung rendah dengan mean level
4.5, Setelah diterapkan PMI selama 6 sesi, mengala-
mi peningkatan dengan mean level 9,83 dan tetap
meningkat padafase maintenance dengan mean lev-
el 10,33. Tingkat perubahan setel ah diterapkan PMI
membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir
(5) dan sesi pertamaintervensi (8) diperoleh selisih
3(+).

Anak Target RA

K eterampilan mengaj ukan pertanyaan RA pada
fase baseline yang dilakukan 7 sesi cenderung stabil

Volume 2, Nomor

rendah dengan mean level 3,29. Setelah diterapkan
PMI selama 7 sesi, meningkat dengan mean level
8,43 dan menurun pada fase maintenance dengan
mean level 8,5. Tingkat perubahan setel ah diterapkan
PMI membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi ter-
akhir (3) dan sesi pertama intervensi (7) diperoleh
selisih 4 (+). Keterampilan membuat koreksi atas
kesalahan sendiri RA padafase baselineyang dilaku-
kan 7 sesi cenderung stabil rendah dengan mean lev-
el 2,71. Setelah diterapkan PMI selama 7 sesi, me-
ningkat dengan mean level 8 dan tetap meningkat
pada fase maintenance dengan mean level 8,75.
Tingkat perubahan setelah diterapkan PMI membaik,
terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir (3) dan
sesi pertamaintervensi (6) diperoleh selisih 3 (+).

Anak Target KY

K eterampilan mengajukan pertanyaan KY pada
fase baseline selama 8 sesi stabil rendah dengan
mean level 3,63. Setelah diterapkan PMI selama 7
sesi, meningkat tajam dengan mean level 9,29 dan
menurun pada fase maintenance dengan mean level
9,33. Tingkat perubahan setelah diterapkan PMI
membaik, terlihat dari kondisi baseline sesi terakhir
(4) dan sesi pertamaintervensi (8) diperoleh selisih
4 (+). Keterampilan membuat koreksi atas kesalahan
sendiri KY padafase baseline selama 8 sesi cende-
rung rendah dengan mean level 4,38. Setelah diterap-
kan PMI selama7 sesi, meningkat dengan mean lev-
el 9,71 dan tetap meningkat pada fase maintenance
dengan mean level 9,67. Tingkat perubahan setelah
diterapkan PMI membaik, terlihat dari kondisi base-
line sesi terakhir (4) dan sesi pertamaintervensi (8)
diperoleh selish4 (+).

PEMBAHASAN

PMI tidak hanya berpengaruh terhadap kete-
rampilan sosial anak target, tetapi juga mampu me-
ningkatkan kemampuan membaca baik pada anak
target maupun pada peer mediator. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa PM1 efektif meningkatkan
keterampilan sosial pada anak berkesulitan belgjar
usia SD di sekolah inklusif. Hal ini sgjalan dengan
penelitian Meadan & Monda-Amaya (2008) dan
Robertson, dkk (2003), bahwaPMI efektif untuk me-
ningkatkan keterampilan sosial pada anak berkebu-
tuhan khusus usia SD. PMI efektif meningkatkan
tingkah laku sosia positif anak berkebutuhan khusus
berbagai jeniskecacatan dan usia(Storey dkk, 1993;
Laushey & Heflin, 2000; Ryan, dkk, 2004).

4, Desember 2074
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Hasil penerapan PMI juga mempengaruhi ke-
mampuan membacaanak target. Hasil penelitianini
relevan dengan studi Staubitz, dkk. (2005) yakni ada
peningkatan kemampuan membaca setelah digjar
oleh teman sebayamelalui kegiatan membacaulang
pada anak dengan gangguan emosional perilaku.
Therrien & Kubina (2006) terdapat peningkatan ke-
lancaran membaca pada anak setelah digjar dengan
membaca ulang. Penelitian Vaughn, dkk. (2001) bah-
waPMI dapat meningkatkan kemampuan memaha-
mi bacaan pada anak berkebutuhan khusus di seko-
lahinklusif. Kourea, dkk. (2007) jugamembuktikan
bahwa PMI efektif meningkatkan keterampilan
membaca pada anak urban usia sekolah dasar.

Daam penditianini, setiap anak target dipasang-
kan dengan satu orang peer mediator yang menerap-
kan strategi PM| selamafaseintervensi. Karenaitu
terdapat peningkatan tingkah laku sosia positif antara
peer mediator dan anak berkesulitan belgjar (Klavi-
na& Block, 2008; Harper, dkk., 2008). Hasi| pendliti-
anini menuntut adanyakajian terbaru bahwapening-
katan keterampilan sosial pada anak-anak berkebu-
tuhan khusus dapat dicapai jikamenggunakan multi
peer mediator. Pelibatan anak target dan peer me-
diator PMI, hendaklah mempertimbangkan minat
anak. DiCarlo & Vagianos (2009) bahwa pelibatan
anak berkebutuhan khusus akan berhasil jikamereka
diberikan kesempatan bel ajar dan sesuai dengan mi-
nat mereka. Harris, dkk. (2009) bahwa ketika anak
dipasangkan dengan temannya sesuai dengan minat
timbal balik, maka keberhasilan PMI akan tercapai
dengan baik.

Ancaman terhadap validitasinternal merupakan
faktor lain selain PMI. Dalam hal validitasinterna,
hasi| penelitian menunjukkan adanya peningkatan ke-
terampilan sosial setelah diterapkan PMI, namun ti-
dak dapat diketahui dengan pasti bahwa PMI meru-
pakan satu-satunya penyebab perubahan perilaku.
Dalam hal validitas eksternal, sulit menggeneraisasi
hasil penelitian single subject design karenaitu dila-
kukanreplikas dengan partisipan, seting dan variabel
yang berbeda. Adabeberapahal yang harusdipertim-
bangkan terkait validitas eksternal . Pertama, respon
setiap anak target terhadap PMI berbeda-beda se-
hinggamempengaruhi hasil pengamatan. Kedua, ha-
sl penditianini tidak dapat digeneralisasikan di tempat
lain walaupun sama-sama padaseting inklusif, seperti
di klinik tumbuh kembang anak, sekolah umum, dan
klinik perawatan anak. Ketiga, hasil penelitianini ti-
dak dapat memprediksi bahwa PMI dapat mening-
katkan semua kategori keterampilan sosial. Keem+
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pat, variabel bebas dalam penelitianini (yakni PMI)
merupakan kombinasi semuajenis PMI (peer prox-
imity, peer prompting and reinforcement, peer ini-
tiation). Hasil pendlitianini tidak dapat memprediks
apakah penggunaan jenis PM| secara terpisah akan
menghasilkan pengaruh yang kuat juga.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penerapan Peer Mediated Intervention (PMI)
efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial anak
berkesulitan belgjar di SDN 03 Alai Padang. Pening-
katan untuk semuaitem keterampilan sosial lebih ba
nyak meningkat padaanak target TS, kemudian anak
target KY, HL, RA dan KA. Hal ini terlihat dari rata-
ratafrekuensi untuk setiap item keterampilan sosial
mengalami peningkatan selamaintervensi PMI.

Peningkatan untuk setiap item keterampilan so-
sial tertinggi secara berurut dari yang tertinggi ke
yang terendah adalah (1) keterampilan mendengar
(HL), (2) keterampilan mengajukan pertanyaan
(KY), (3) keterampilan membuat koreksi atas kesa-
lahan sendiri (TS), (4) keterampilan mengucapkan
terimakasih (KY), (5) keterampilan mengaj ukan per-
tanyaan (KY), (6) keterampilan membantu teman
(TS), (7) keterampilan berdiskusi (KY), dan (8) kete-
rampilan mengikuti perintah (KY).

Saran

Guru disarankan untuk menerapkan PM| dalam
matapelgaranlain. Kepadapeneliti selanjutnya, disa
rankan untuk meneliti pengaruh PMI terhadap pe-
ningkatan keterampilan sosial kategori lain, dalam si-
tuasi yang baru, melibatkan anak target maupun peer
mediator dengan berbagai kemampuan dari anak
berkebutuhan khusus dan anak normal. Karenapene-
litian ini menerapkan PMI (peer proximity, peer
prompting & reinforcements, dan peer social ini-
tiation) secara bersamaan, makapeneliti berikutnya
disarankan meneliti jenisPM| sebagai variabel bebas
secara terpisah, untuk mengetahui secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama terjadinya peningkatan
keterampilan sosial. Oleh karenaketerampilan sosial
merupakan aspek penting dalam kehidupan anak, ma
kasebaiknyakegiatan pel atihan keterampilan sosial
diadakan secara terjadwal dan sistematis. Jika me-
mungkinkan, kegiatan tersebut secaraeksplisit diinte-
grasikan dalam kurikulum akademik, menempel dalam
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bidang studi tertentu sehingga kegiatan pengajaran
dapat terlaksana dengan baik.
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